BAB 5

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, terdapat hubungan
positif antara nilai impor serat kapas dengan harga serat sintetis. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa kenaikan harga serat sintetis akan meningkatkan nilai
impor serat kapas. Serat sintetis merupakan barang substitusi dari serat kapas
impor. Penggunaan serat sintetis dalam industri pemintalan benang bertujuan untuk
menjaga kontinuitas proses produksi di industri pemintalan benang dan juga
meningkatkan proses produksi industri tersebut. Selain itu, variabel lain yang
memengaruhi nilai impor serat kapas adalah PDB riil Indonesia. PDB riil Indonesia
berpengaruh signifikan dan memiliki hubungan positif terhadap nilai impor serat
kapas. Harga serat kapas impor dan nilai tukar (Rp/USD) tidak berpengaruh
signifikan dan memiliki hubungan negatif terhadap nilai impor serat kapas. Hal
tersebut mengindikasikan bahwa harga serat kapas impor akan menurunkan nilai
impor serat kapas di industri pemintalan benang. Akan tetapi, serat kapas yang
merupakan salah satu bahan baku utama untuk industri pemintalan benang yang
pemenuhannya masih bergantung pada impor, menunjukkan nilai impor serat kapas
di industri pemintalan benang terus mengalami kenaikan bukan sebaliknya. Variabel
harga serat kapas impor, nilai tukar (Rp/USD) dan PDB riil Indonesia memiliki nilai
elastisitas kurang dari satu sehingga bersifat inelastis. Sedangkan variabel harga

serat sintetis memiliki nilai elastisitas lebih besar dari satu sehingga bersifat elastis.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian tersebut peneliti memberikan beberapa saran sebagai
berikut:

¢ Dalam meningkatkan dan mengembangkan tanaman serat kapas di dalam
negeri, diperlukan peraturan yang jelas mengenai pembenihan dan

pembudidayaannya.

o Kebijakan tarif impor serat kapas perlu dilakukan secara bertahap dengan
mengikuti perkembangan kemampuan produksi serat kapas di dalam negeri.
Diharapkan kebijakan tarif tersebut mampu meningkatkan produksi serat kapas

dan kesejahteraan petani serat kapas.
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o Diperlukan pengamanan perdagangan terhadap benang kapas impor yang
berasal dari India dan China. Sehingga benang produksi dalam negeri tidak

kalah daya saing dengan benang impor.
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